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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan
menulis cerita anak yang berkualitas, khususnya terkait dengan literasi emosi dan kesesuaian konten
terhadap perkembangan psikologis anak-anak. Menulis cerita anak menuntut penulis untuk tidak hanya
menguasai teknik narasi, tetapi juga kemampuan untuk mengelola dan merefleksikan emosi secara
efektif agar tulisan dapat menyentuh dan relevan bagi anak-anak. Tujuan utama penelitian ini adalah
mengidentifikasi kesulitan menulis cerita anak yang dialami mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) dalam konteks tersebut dan menganalisis peran literasi emosi dalam
meningkatkan kualitas penulisan mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
melibatkan tiga kelas mahasiswa tingkat empat sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui
survei, wawancara, dan observasi terhadap proses penulisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa menghadapi tantangan dalam dua aspek utama: pertama, kesulitan dalam memilih ide dan
tema yang sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif dan emosional anak; kedua, tantangan dalam
mengintegrasikan elemen cerita (karakter, alur, tema) menjadi satu kesatuan yang kohesif. Temuan ini
secara konsisten menggarisbawahi pentingnya literasi emosi sebagai variabel penentu yang membantu
mahasiswa memilih tema dan menyusun cerita dengan kedalaman emosional yang tepat. Oleh karena
itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya integrasi kurikulum yang holistik, mencakup pelatihan
komprehensif literasi emosi dan pemahaman mendalam mengenai psikologi perkembangan anak untuk
meningkatkan kualitas tulisannya.

Kata-kata kunci: literasi emosi, penulisan cerita anak, self regulation emotional

Abstract

This study aims to analyse the difficulties students face in developing quality children's story writing
skills, particularly in relation to emotional literacy and content suitability for children's psychological
development. Writing children's stories requires writers to not only master narrative techniques but also
the ability to manage and reflect emotions effectively so that their writing can touch and be relevant to
children. The main objective of this study is to identify the difficulties experienced by students majoring
in Primary School Teacher Education (PGSD) in writing children's stories in this context and to analyse
the role of emotional literacy in improving the quality of their writing. This study uses a qualitative
approach involving three classes of fourth-year students as samples. Data collection was conducted
through surveys, interviews, and observations of the writing process. The results of the study show that
students face challenges in two main aspects: first, difficulty in choosing ideas and themes that are
appropriate for children's cognitive and emotional development stages; second, challenges in integrating
story elements (characters, plot, theme) into a cohesive whole. These findings consistently underline the
importance of emotional literacy as a determining variable that helps students choose themes and
compose stories with the appropriate emotional depth. Therefore, this study recommends the need for a
holistic curriculum integration, including comprehensive training in emotional literacy and an in-depth
understanding of child development psychology to improve the quality of their writing.

Keywords: children's story writing, emotional literacy, self regulation emotional
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PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi dasar dan esensial yang harus
dikuasai oleh mahasiswa di perguruan tinggi (Tursina, 2021). Aktivitas ini tidak hanya berperan
sebagai media untuk menyusun laporan dan tugas akademik, tetapi juga mencerminkan
kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis, mengolah ide kompleks, dan mengorganisir
informasi secara logis. Kemampuan menulis mahasiswa secara signifikan akan berkolerasi
dengan prestasi akademiknya, sehingga penguatan keterampilan ini menjadi kunci keberhasilan
di perguruan tinggi dan dunia Pendidikan (Kuiken dan Vedder, 2021). Selain itu keterampilan
menulis juga meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa untuk menghadapi tantangan di
masa depan (Bozorov, 2025; Imaniah, 2022).

Dari berbagai jenis penulisan, genre dalam penulisan kreatif khususnya dalam genre
cerita anak menuntut dimensi keterampilan yang lebih mendalam. Menulis cerita anak tidak
hanya sekedar melibatkan penguasaan tata bahasa dan struktur naratif saja, tetapi juga
memerlukan kemampuan imajinasi dan ekspresi perasaan (Febriyana et al., 2024). Karya ini
memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan mendukung perkembangan psikososial
anak-anak. Menulis cerita anak tidak hanya berorientasi pada struktur narasi semata, tetapi juga
pada penyampaian pesan moral dan emosional yang dapat diserap dengan mudah oleh audiens
anak-anak karena cerita berfungsi sebagai medium utama bagi anak-anak untuk belajar
mengidentifikasi, memahami, dan memproses emosi kompleks serta mengembangkan
kecerdasan sosial dan empati mereka (Puspitoningrum et al., 2024; Cain, 2021). Oleh karena
itu, cerita anak harus mampu menciptakan resonansi psikologis yang efektif antara teks dan
pengalaman emosional anak-anak (Fatimah dan Mahmuddin, 2021).

Kualitas cerita anak sangat ditentukan oleh Kkesesuaian konten dengan tahap
perkembangan psikologis dan emosional pembacanya. Penulis harus memiliki kepekaan untuk
memilih tema, menyajikan konflik, dan menggambarkan karakter yang relevan dengan dunia
anak (Putu et al., 2024; Pulimeno et al., 2020). Ciri khas penulisan cerita anak terletak pada
tuntutan sensitivitas emosional dan pemahaman terhadap psikologi pembaca (Aziz et al., 2025;
Parker dan Cronin, 2025). Penulis harus mampu menciptakan karakter, alur, dan konflik yang
relevan dengan tahap perkembangan kognitif dan emosional anak (Yahya, 2024). Hal ini bahwa
cerita anak yang berkualitas harus mampu menjembatani dunia emosi penulis dengan
pengalaman emosi pembaca muda, sehingga cerita tersebut terasa autentik, menyentuh, dan
inspiratif (Rusli et al., 2025). Jika jembatan emosi ini gagal dibangun, cerita akan kehilangan
daya tarik dan dampak edukatifnya (Sofri et al., 2023; Heath et al., 2017).

Kemampuan yang memungkinkan penulis membangun jembatan emosional tersebut
adalah Literasi Emosi. Literasi emosi didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengenali,
memahami, dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain (Mayer dan Salovey, 1990;
Goleman, 1995). Literasi emosi dapat mengekspresikan perasaan dan konflik batin karakter
dengan cara yang mudah dipahami anak-anak, sehingga cerita menjadi lebih bermakna dan
menyentuh hati (Pergher, A., 2020). Dalam penulisan cerita anak, literasi emosi berperan
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penting karena memungkinkan penulis menyampaikan perasaan yang kompleks dengan cara
yang mudah dipahami sekaligus memperkenalkan nilai-nilai moral dan sosial yang penting
(Tisnawijaya et al., 2024; Yahya dan Abu-Baker, 2023).

Penulis yang memiliki Literasi Emosi yang baik akan lebih mudah untuk memilih kata
dan alur yang tepat untuk mengungkapkan perasaan kompleks secara jelas (Akbag et al., 2016).
Penelitian sebelumnya dari Shirvani et al., (2023) menunjukkan bahwa literasi emosi sangat
penting dalam meningkatkan kemampuan penulis untuk menciptakan karakter yang hidup dan
cerita yang berkesan. Selain itu penelitian lain dari Mar et al., (2011) menemukan dalam
penelitiannya bahwa kepuasan dan ketertarikan pembaca terhadap cerita dipengaruhi oleh
emosi yang mereka rasakan saat membaca. Penulis yang mamou mengelola alur emosi dalam
cerita dapat menciptakan penhalaman membaca yang lebih menarik dan berkesan. Penulis yang
memahami emosi manusia lebih mampu menggambarkan konflik internal dan eksternal
karakter (Gernsbacher et al., 1992; Oatley, 1995; Puspitoningrum et al., 2024).

Literasi emosi juga membantu penulis mengekspresikan perasaan karakter secara lebih
realistis yang pada akhirnya meningkatkan empati pembaca terhadap karakter (Alatawi dan
Harshan, 2023; Mori et al., 2019). Selain itu, keterampilan ini dapat menghubungkan
pengalaman emosional karakter dengan pengalaman pembaca, terutama anak-anak, sehingga
cerita terasa lebih relevan (Tsatsou-Nikolouli dan Mavrogeni, 2021). Namun di perguruan
tinggi, penulisan kreatif khususnya genre cerita anak sering kali kurang mendapat perhatian
dibandingkan penulisan akademik (Mardiningrum et al., 2024; Skains, 2019). Padahal, integrasi
literasi emosi dalam kurikulum penulisan kreatif terbukti meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menulis cerita yang lebih bermakna dan relevan dengan perkembangan
emosional anak (Alzoubi et al., 2021). Sejalan dengan pendapat penelitian di atas, Tsatsou-
Nikolouli dan Mavrogeni (2021) menunjukkan dalam penelitiannya bahwa kegiatan menulis
kreatif termasuk menulis cerita anak terbukti efektif membantu mahasiswa dan anak-anak
mengekspresikan emosi, mengembangkan empati, serta meningkatkan keterampilan sosial.

Penelitian ini memfokuskan perhatian pada Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) karena mereka Adalah calon pendidik yang kelak akan menggunakan cerita anak
sebagai alat pembelajaran di kelas. Kualitas penulisan mereka tidak hanya mencerminkan
kompetensi pribadi, tetapi juga akan memengaruhi kualitas materi pendidikan yang mereka
berikan. Oleh karena itu, kompetensi menulis cerita anak pada mahasiswa PGSD harus dilihat
sebagai kompetensi profesional yang vital. Sejalan dengan penelitian dari Fatma et al., (2025)
bahwa Cerita anak yang ditulis dengan baik dapat meningkatkan minat baca, imajinasi, dan
kreativitas siswa, serta membantu mereka memahami nilai-nilai moral dan budaya. Penelitian
terdahulu dari Febriyana et al., (2024) menjelaskan bahwa guru yang kompeten menulis cerita
anak juga mampu menciptakan materi pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan dengan
kebutuhan perkembangan siswa. Penelitian lain dari Ananthia (2017) bahwa pelatihan dan
integrasi penulisan kreatif dalam kurikulum PGSD, termasuk melalui proyek berbasis cerita
anak, efektif meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam merancang aktivitas menulis yang
menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa pelatihan keterampilan menulis cerita
anak dengan literasi emosi dapat meningkatkan kualitas penulisan (Sullivan dan Johnson,
2017). Namun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam literatur, terutama mengenai
pengaruh spesifik Literasi emosi terhadap keterampilan menulis cerita anak yang diukur
berdasarkan kesesuaian psikologis dan kohesi narasi di kalangan mahasiswa PGSD. Urgensi
penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk secara empiris membuktikan seberapa besar
Literasi Emosi dapat menjadi variabel penentu dalam mengatasi kesulitan penentuan tema dan
struktur emosional cerita.
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Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menghubungan kausalitas antara literasi
emosi dan Keterampilan Menulis Cerita Anak dalam konteks PGSD (Marti et al., 2020). Secara
lebih spesifik, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi kesulitan, tetapi juga memberikan
justifikasi akademik bahwa integrasi literasi emosi dalam kurikulum adalah solusi yang paling
relevan untuk menghasilkan calon guru yang mampu menulis materi bacaan anak yang kaya
secara emosional dan psikologis. Guru yang terlatin dalam literasi emosi lebih mampu
menciptakan materi bacaan anak yang relevan dan bermakna (Cristovao et al., 2020; Barton, et
al., 2023).

Berdasarkan latar belakang, fenomena, dan urgensi di atas, penelitian ini dilaksanakan
dengan tujuan utama untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara empiris Pengaruh Literasi
Emosi Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Anak Pada Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah
Dasar. Hasil studi ini diharapkan dapat menganalisis kesulitan dalam menentukan ide dan tema
cerita yang sesuai dengan perkembangan mental anak-anak, mendeskripsikan keterampilan
menulis dapat meningkatkan kualitas tulisan yang lebih sesuai dengan anak-anak, menganalisis
memadukan elemen-elemen cerita yang berbeda menjadi cerita yang lebih komprehensif dan
mudah dipahami oleh anak-anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih
bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengidentifikasi secara mendalam mengenai kesulitan
yang dihadapi mahasiswa PGSD dalam menulis cerita anak (Anggraeni et al., 2024). Hal ini
merupakan fenomena yang kompleks yang melibatkan progress kognitif, emosional, dan
subjektif mahasiswa. Desain ini sangat sesuai untuk menggali data yang kaya tentang
pengalaman dan hambatan mahasiswa untuk mengeksplorasi pengalaman, motivasi, dan
tantangan dalam menentukan tema, mengelola emosi, dan mencapai kohesi dalam narasi yang
dibuat dalam cerita anak.

Penelitian ini dilaksanakan di Perguruan tinggi negeri dengan jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar yang terdapat di Bandung yaitu di Universitas Pendidikan Indonesia kampus
daerah Cibiru. Adapun populasi penelitian ini adalah mahasiswa dan dosen yang terdapat pada
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Untuk membatasi populasi, sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perguruan tinggi di bawah penyelenggaraan Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemdiktisaintek). Total sampel yang dijadikan penelitian ini
adalah 3 kelas dengan semester tingkat empat berjumlah 111 mahasiswa di Universitas
Pendidikan Indonesia kampus daerah Cibiru dengan waktu pelaksanaan Februari 2025 hingga
Mei 2025. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data mencakup
yaitu angket, survei, dan wawancara.

Pengumpulan data dilaksanakan secara sistematis melalui tiga fase utama, dengan
instrumen yang divalidasi dan diselaraskan untuk menjawab rumusan masalah.

Tabel 1. Pengumpulan data

No. Metode/Instrumen Tujuan Operasional
1. Angket (Survei) Mengidentifikasi tingkat kesulitan umum dan persepsi diri mahasiswa terhadap
tiga fokus masalah: penentuan tema, literasi emosi, dan kohesi elemen cerita.
2. Observasi Kelas Mengamati proses nyata mahasiswa dalam menulis, serta menganalisis artefak
tulisan (karya cerita anak) untuk mendeteksi manifestasi kesulitan yang terjadi.
3. Wawancara Menggali pandangan ahli mengenai kesulitan yang paling sering dihadapi
Mendalam mahasiswa, faktor penyebabnya serta peran literasi emosi dalam kurikulum.

Adapun teknik analisis data dilakukan secara induktif dan berulang mengikuti model
analisis data interaktif Miles et al., (2014). Tahapan analisis data dilakukan secara operasional
sebagai berikut.
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Tabel 2. Teknik analisis data

Fase Analisis Deskripsi Operasional
Reduksia Data Mereduksi dan memfokuskan data mentah (dari angket, observasi, dan wawancara) melalui
pengkodean dan kategorisasi ke dalam tiga fokus kesulitan utama: (a) Kesenjangan perkembangan
anak dengan tema cerita, (b) Manifestasi literasi emosi, dan (c) Tantangan kohesi elemen cerita.

Penyajian Data Menyajikan data secara sistematis melalui narasi deskriptif, matriks perbandingan temuan dosen, dan
kutipan langsung (quotes) untuk memvisualisasikan pola kesulitan yang ditemukan.

Penarikan & Memverifikasi temuan melalui triangulasi data: membandingkan hasil angket mahasiswa, hasil

Verifikasi observasi, dan pandangan dosen. Proses ini menjamin kesimpulan akhir mengenai kesulitan

Kesimpulan mahasiswa dalam penulisan cerita anak adalah sahih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesulitan Menentukan Ide dan Tema Cerita Yang Sesuai Dengan Perkembangan Mental
Anak-Anak

Berdasarkan hasil survei yang diambil dari 111 mahasiswa PGSD, banyak di antara
mereka yang mengungkapkan kesulitan dalam memilih ide dan tema cerita yang tepat untuk
buku cerita anak. Sejalan dengan pendapat Poulton dan Brosseuk (2025) bahwa mahasiswa
cenderung kesulitan mengembangkan ide jika tidak diberikan contoh atau teks yang sesuai
dengan kebutuhan dan minat anak-anak. Berdasarkan hasil survei sebagian besar responden
menyatakan bahwa mereka merasa "netral” atau "setuju" dengan pernyataan bahwa mereka
kesulitan menentukan ide cerita yang menarik, terutama yang sesuai dengan usia target
pembaca anak-anak.

Saya kesulitan menentukan ide cerita yang menarik untuk buku cerita anak.
111 jawaban

@ 1 = Sangat Tidak Setuju
@ 2 = Tidak Setuju
3 = Netral
® 4 =Setuju
@ 5 = Sangat Setuju

Gambar 1. Kesulitan Menentukan Ide

Dari gambar di atas, kesulitan mahasiswa dalam menentukan tema cerita anak yang sesuai
sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman yang mendalam tentang perkembangan
psikologis anak-anak. Sebagaimana dijelaskan oleh Nikolajeva dan Scott (2006) setiap usia
anak memiliki cara berpikir, berperasaan, dan merespons dunia yang berbeda. Misalnya, cerita
untuk anak usia dini lebih berfokus pada pengenalan diri dan lingkungan sekitar, sementara
untuk anak yang lebih besar, cerita bisa lebih kompleks dengan tema yang berkaitan dengan
moralitas, persahabatan, dan kejujuran. Penulis cerita anak perlu memahami perbedaan ini
untuk dapat memilih tema yang sesuai dengan kebutuhan psikologis anak pada tiap kelompok
usia. Sejalan dengan pendapat Pulimeno et al., 2020; Russell et al., 2024; Reyhanipoor et al.,
(2022) menyatakan bahwa tema cerita yang efektif harus dekat dengan pengalaman, perasaan,
dan perkembangan mental anak. Guru dan penulis perlu memahami tahapan perkembangan
psikologis anak agar dapat memilih atau menciptakan cerita yang relevan dan bermakna serta
mampu membangun empati dan keterampilan sosial. Studi Internasional menunjukkan bahwa
Pendidikan guru sering kali belum cukup membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang
perkembangan anak dan literatur anak yang beragam. Akibatnya mahasiswa merasa kurang
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percaya diri dan kesulitan dalam memilih tema yang sesuai (Farrar dan Simpson, 2023; Hendry
etal., 2025).

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang ada, beberapa solusi dan
rekomendasi dapat diberikan untuk mengatasi kesulitan mahasiswa dalam menentukan ide dan
tema cerita anak. Pertama, mahasiswa diberi pelatihan yang lebih mendalam mengenai
perkembangan psikologis anak-anak agar mereka dapat memilih tema cerita yang lebih tepat.
Pelatihan ini dapat mencakup teori-teori perkembangan anak, seperti teori perkembangan
kognitif Piaget dan teori perkembangan sosial Vygotsky yang dapat membantu mahasiswa
dalam memilih tema yang sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan anak-anak (Habsy et
al., 2023; Kwarteng, 2025; Rubtsov, 2020). Kedua, mengintegrasikan literasi emosi dalam
pembelajaran menulis cerita anak juga dapat memberikan dampak yang signifikan. Mahasiswa
perlu dilatih untuk mengenali dan mengelola emosi mereka sendiri selama proses menulis serta
lebih peka terhadap perasaan audiens mereka. Pendekatan berbasis literasi emosi akan lebih
menyentuh dalam cerita dan sesuai dengan kebutuhan emosional anak-anak (Campagnaro dan
Ferrari, 2024). Ketiga, mahasiswa perlu didorong untuk melakukan riset dan eksplorasi tema-
tema yang relevan dengan dunia anak-anak, misalnya dengan mengikuti perkembangan tren
cerita anak yang populer, serta melakukan diskusi kelompok untuk membahas tema-tema yang
cocok dengan audiens anak-anak. Dengan melakukan pendekatan ini, mahasiswa akan lebih
mudah menentukan ide dan tema cerita yang menarik, mendalam, dan sesuai dengan
perkembangan mental anak-anak (Simoncini et al., 2022).

Keterampilan Menyusun Cerita Anak Dapat Meningkatkan Kualitas Tulisan yang Lebih
Sesuai dengan Anak-Anak

Hasil analisis menunjukkan bahwa sekitar 60,4% responden merasa “setuju” atau “sangat
setuju” bahwa mereka perlu memahami lebih dalam mengenai bagaimana menyusun cerita
yang dapat menyentuh perasaan dan pengalaman anak-anak. Mereka menyadari bahwa
meskipun penulisan cerita anak memerlukan teknik penulisan yang spesifik, tidak kalah
pentingnya untuk mengintegrasikan elemen-elemen emosional dalam cerita agar dapat
memberikan dampak yang lebih besar pada audiens muda. Guru atau mahasiswa yang secara
sadar mengintegrasikan aspek emosional dalam menulis cerita dapat menciptakan pengalaman
estetis dan afektif yang lebih mendalam, sehingga anak-anak tidak hanya belajar teknik menulis
tetapi juga mengembangkan kecerdasan emosional dan sosial (Cekaite dan Bjork-Willén,
2018).

Saya ingin belajar bagaimana mengidentifikasi bagian cerita yang perlu diperbaiki atau
ditingkatkan.

111 jawaban

@ 1 =Sangat Tidak Setuju
@ 2 = Tidak Setuju
3 = Netral
@ 4 = Seluju
@ 5 = Sangat Setuju

Gambar 2. Identifikasi Cerita yang Perlu Diperbaiki

Sebagian besar mahasiswa yang lebih dari 50% merasa bahwa mereka tidak cukup
memahami bagaimana perasaan anak-anak dalam merespons cerita yang mereka buat, yang
mengarah pada tema cerita yang sering kali tidak sesuai dengan tahapan perkembangan audiens
mereka. Ini menjadi masalah besar karena cerita anak harus disesuaikan dengan kondisi
perkembangan kognitif dan emosional mereka. Sebagai contoh, untuk anak usia dini, cerita
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yang terlalu kompleks atau mengandung konsep abstrak sulit dipahami dan dapat mengurangi
nilai pendidikan dari cerita tersebut (Lukens, 2007; Smith & Williams, 2020).

Saya merasa alur cerita saya tidak cukup menarik untuk mempertahankan perhatian anak-anak.
111 jawaban

@ 1 = Sangat Tidak Setuju
@ 2 = Tidak Setuju
3 = Netral
® 4 =Setuju
@ 5 = Sangat Setuju

Gambar 3. Alur Cerita

55,9% Mahasiswa sering kali merasa kebingungan tentang bagaimana membangun
struktur cerita yang tepat agar dapat mempertahankan perhatian anak-anak, yang merupakan
audiens yang cenderung memiliki rentang perhatian lebih pendek dibandingkan dengan orang
dewasa. Pemahaman mengenai tahap perkembangan anak juga mengarah pada bagaimana
mahasiswa memilih elemen cerita yang sesuai. Misalnya cerita untuk anak-anak usia 4 hingga
6 tahun lebih membutuhkan tema yang sederhana dan visual yang kuat, seperti cerita yang
menggambarkan kehidupan sehari-hari anak-anak dan mengenalkan mereka pada nilai-nilai
dasar. Sebaliknya, cerita untuk anak usia 8 hingga 10 tahun bisa lebih mendalam, dengan tema
yang mencakup perasaan kompleks seperti persahabatan, keberanian, atau konflik moral.

Penelitian Saif et al., (2024) dengan judul Towards Establishing Standards for Children's
Stories menunjukkan bahwa kesesuaian tema, karakter, dan kompleksitas cerita dengan tahap
perkembangan anak sangat penting untuk memastikan anak dapat memahami, terlibat, dan
memperoleh manfaat emosional maupun kognitif dari cerita tersebut. Oleh karena itu,
pemahaman tentang perkembangan psikologi anak sangat penting agar mahasiswa dapat
memilih tema cerita yang tepat dan meningkatkan relevansi cerita dengan audiens anak-anak
(Nikolajeva dan Scott, 2006; Lukens, 2007). Literasi emosi memegang peranan yang sangat
penting dalam menyusun cerita anak yang berkualitas. Mahasiswa yang memiliki literasi emosi
yang baik cenderung lebih peka terhadap perasaan audiens mereka, dalam hal ini anak-anak.
Literasi emosi memungkinkan mahasiswa untuk menulis cerita yang dapat menyentuh hati
pembaca anak, dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan perasaan mereka. Cerita yang
mengandung muata emosi dapat membangun empati, membantu anak mengenali dan
mengelola perasaan serta memperkuat hubungan antara cerita dan pengalaman pribadi (Xiao et
al., 2023).

Saya membutuhkan panduan untuk menciptakan karakter yang menarik dan mudah dikenali oleh
anak-anak.
111 jawaban

@ 1 = Sangat Tidak Setuju

® 2 = Tidak Setuju
3 = Netral

@ 4 = Setuju

@ 5 = Sangat Setuju

Gambar 4. Karakter Menarik
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Berdasarkan data 58,6% mahasiswa yang mengalami kesulitan ini mengungkapkan
perlunya panduan dalam menyusun karakter dan tema yang dapat lebih menarik perhatian anak-
anak sambil tetap memberikan nilai edukatif. Karakter yang dekat dengan pengalaman anak
dan penggambaran emosi yang jelas dapat membantu anak lebih terlibat dan memahami pesan
cerita (Amin et al., 2024). Cerita anak yang efektif tidak hanya menghibur, tetapi juga mampu
menghubungkan anak dengan pengalaman emosional yang mereka alami, baik itu rasa takut,
kegembiraan, atau kebingungan. Mahasiswa yang dilatih untuk mengenali dan mengelola
emosi mereka sendiri dapat lebih mudah memahami perasaan anak-anak dan memilih tema
serta karakter yang sesuai dengan perasaan mereka (Liang et al., 2025). Jika diilustrasikan
dalam cerita anak yang mengangkat tema tentang keberanian, penulis harus bisa menyampaikan
konflik dengan cara yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan perasaan anak-anak, agar
mereka bisa merasakan dan memahami pesan cerita tersebut secara emosional (Goleman,
2019).

Memadukan Elemen-Elemen Cerita

Berdasarkan data yang diperoleh dari survei terhadap mahasiswa, sebagian besar
responden mengungkapkan tantangan dalam memadukan elemen-elemen cerita yang berbeda
menjadi cerita yang komprehensif dan mudah dipahami oleh anak-anak. Sejalan dengan
Pendapat Santosa et al., (2021) bahwa banyak cerita anak yang gagal memenuhi tahapan naratif
wajib seperti orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi secara utuh. Evaluasi dan
pengembangan karakter sering terlewat, sehinggal cerita terasa kurang utuh dan sulit dipahami.
Berikut pada gambar 5 data survei sekitar 50,5 % bahwa mahasiswa membutuhkan Teknik
untuk menggabungkan elemen-elemen cerita menjadi satu kesatuan yang utuh.

Saya membutuhkan teknik untuk menggabungkan elemen-elemen cerita (karakter, tema, alur)
menjadi satu kesatuan yang utuh.

111 jawaban
@ 1 = Sangat Tidak Setuju
@ 2= Tidak Setuju
3 = Netral
@ 4= Seluju
@ 5 = Sangat Setuju

Gambar 5. Penggabungan Elemen Cerita

Sedangkan pada gambar 6 sekitar 59,5% responden menyatakan bahwa mereka merasa
cerita yang mereka susun sering kali terkesan tidak memiliki keterhubungan yang kuat antara
satu elemen dengan elemen lainnya. Ini menunjukkan bahwa ada kesulitan dalam menciptakan
alur cerita yang kohesif. Penelitian dari Nicolopoulou (2008) bahwa koherensi alur yang
terhubung secara logis dan kohesi sangat berpengaruh pada pemahaman cerita anak. Anak-anak
dan penulis sering mengalami kesulitan dalam mengaitkan karakter, peristiwa, dan tema secara
utuh. Sehingga cerita menjadi terfragmentasi serta kurangnya evaluasi, pengembangan
karakter, eksplorasi hubungan antar elemen cerita juga menjadi penyebab utama lemahnya
keterhubungan antar bagian cerita.
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Saya ingin mengetahui cara mengedit cerita dengan lebih efektif agar lebih sesuai dengan pembaca

anak-anak.
@ 1 = Sangat Tidak Setuju
@ 2 = Tidak Setuju
3 = Netral
@ 4 =Setuju
@ 5 = Sangat Setuju

111 jawaban
Gambar 6. Mengedit Cerita Lebih Menarik

SIMPULAN

Keterampilan menyusun cerita anak yang berkualitas dapat meningkat jika mahasiswa
diberikan pelatihan yang lebih mendalam yang mencakup pemahaman mengenai
perkembangan anak dan peningkatan literasi emosi. Dengan pendekatan ini, mahasiswa dapat
menulis cerita yang tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik dan relevan dengan tahap
perkembangan anak-anak. Model pembelajaran yang menggabungkan teori dengan praktik,
serta pengelolaan emosi, akan memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan
menulis cerita anak yang lebih baik dan sesuai dengan audiens mereka.

Keterampilan dalam menyusun cerita anak dapat meningkatkan kualitas tulisan yang
lebih sesuai dengan anak-anak dengan memperhatikan aspek psikologis dan emosional anak-
anak. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan anak dan peningkatan literasi
emosi, mahasiswa dapat menulis cerita yang tidak hanya menghibur tetapi juga memberikan
nilai edukatif dan relevansi emosional. Penyusunan alur dan karakter yang tepat, serta
kemampuan untuk menyampaikan pesan yang sesuai dengan perasaan anak-anak, akan
memastikan bahwa cerita yang dihasilkan lebih menarik dan berkualitas. Mengatasi kesulitan
memadukan elemen cerita memerlukan pelatihan teknis naratif yang fokus pada kohesi dan
dikombinasikan dengan penguatan literasi emosi agar penulis dapat mengelola alur emosi yang
logis dan menyentuh hati pembaca yang menjadikan cerita lebih komprehensif.
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